Kajian Linguistik dan Sastra, Vol. 20, No. 2, Desember 2008: 88-107

ANALISIS STILISTIKAWACANATERIJEMAHAN RESMI NASKAH
PRASASTI PLUMPUNGAN (KAJIAN HISTORIS)

Hristina Nikolic
DragoljubaMilovanovicaBene47, 3400 Kragujevac, Serbija, Montenegro
emall: hriginanicolic@gmail.com

ABSTRACT

This article mainly deals with the Plumpungan manuscript discourse, an ancient
stone inscription found in the Salatiga area. The manuscript dates back to the 8t
century and is one of the main historical sources of the Salatiga municipality. There is
a tight connection involving the above mentioned inscription with the legitimacy of
the Javanese court at that time, as well as with the monarch, who was seen as half-
man, half-deity. The monarch drew on the labor of his subjects in maintaining reli-
gious sites to ensure his place on earth, and in heaven. The Plumpungan manuscript
was a ‘legal document’ used to reassure inhabitants of the area that the monarch is
the legitimate ruler, and to prevent further revolt. The monarch’s subjects in the Salatiga
area at the time were farmers disheartened with high taxes and the fear of volcanic
eruptions, which later caused great migrations to East Java. Consequently, the mon-
arch, using the Plumpungan manuscript as a medium, decreed that the Hampra vil-
lage (present-day Salatiga) become a tax-free area due to the excellent care that its
citizens provided for the religious sites, in addition to the obeisance shown to the
monarch. It becomes clear, however, that all the way through the discourse analysis,
the king wanted to ensure his legitimacy. Socio-historical context confirms that the
monarch, Bhanu, was a successful ruler who held power over four regions, analogi-
cally with Indra, the king of all deities. Discourse analysis is detained under three
main dimensions, which is grammatical, lexical and contextual, unified from be-
ginning to end in a particular style that reveals genuinely hidden meaning.

Key words: manuscript, Plumpungan, kodikologi, dan analisis stilistika.

1. Pendahuluan
1.1 Wacana

Wacanaadal ah satuan bahasaterlengkap
yang dinyatakan secaralisan seperti pidato,
ceramah, khotbah, dan dialog, atau secarater-
tulisseperti cerpen, nove, buku, surat, dando-
kumentertulis yangdilihat dari struktur lahimya
(dari segi bentuk) bersifat kohesf, sdlingterkait
dan dari struktur batinnya (dari segi makna)
bersifat koheren, terpadu (Sumarlam, 2003:
15). Segi bentuk atau struktur lahir wacana

88

disebut aspek gramatika wacana, sedangkan
segi maknaatau struktur batin wacanadisebut
aspek leksikal wacana(Sumarlam, 2003: 23).
Sumarlam (2003: 54) menyatakan bahwa
analisiswacanaseyogyanyadiawali dengan
pemahaman terhadap konteks kultural dan
Stuad, maupun dengankontekslinguigtik, figk,
epistemis dan sosia. Selanjutnya wacana
dideskripsikan secaragramatika danleksikal,
laluanalisiskomprehensf sebaiknyadiakhiri
denganinterpretas holistik mengenal konteks
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kultura sebagal sumber makna, kontekssituas
wacana sebagai pembatas makna, dan des-
krips kohes gramatikal danleksikal sebagai
realisasi maknanya (Riyadi Santosa dalam
Sumarlam, 2003: 54).

Makaahini membahastilistikawacana
Prasasti Plumpungan yang terletak di wilayah
Salatigadan berupasumber sgjarah kotater-
sebut. Berdasarkan bahasa dan mediayang
dipakal, wacanaini menggunakan bahasa Java
Kuna. Berdasarkan ragam bahasayang digu-
nakan, wacanaprasasti ini berupawacanara-
gam baku, karenaditulisoleh seseorang citra-
lokaatas permintaan seorang rgja. Berdasar-
kan sfat atau jenispemakai annya, wacanaini
berupawacanamonolog, karenadisampaikan
oleh seorang diri tanpamelibatkan oranglain
untuk ikut berpartis spas secaralangsung, yaitu
sering disebut komunikasi tidak interaktif
(Sumarlam dkk, 2003: 17). Berdasarkan ben-
tuknyatermasuk wacanaprosa

Berdasarkan caradan tujuan pemaparan-
nya, wacana Prasasti Plumpungan berupa
kombinas wacananarad, deskrips danargu-
mentasi. Pertamawacananaras, atau pence-
ritaan/ penuturan mementingkan urutan waktu,
dan dituturkan oleh personaketiga (seorang
citraloka) dalam waktu tertentu, berorientas
padape aku (RgjaBhanu) dan saluruh bagian-
nyadiikat secarakronologis (terjadi padahari
tertentu, pada jam tertentu, demi agama,
dengan persetujuan Tuhan, diberikan kepada
rakyat agar ‘bahagia’). Kedua, termasuk
wacanadeskrips karenabertujuan me ukiskary
menggambarkan sesuatu menurut gpaadanya,
yaitu suatu daerah secara resmi ditetapkan
sebagal daerah perdikan, olehrgademi Tuhan
dan rakyat. Ketiga, wacana Prasasti Plum-
pungan jugasebagian berupawacanaargu-
mentas karenaberis ide/ gagasan mengenai
kesetiaan rakyat kepadarajaterbukti (dalam
hal mengikuti agamadan peraturan), maka
sistem perpajakan di daerah mereka akan
diringankandi duniaini sehingga' berbahagia,
sertamenemukan hidup abadi di duniarohani.
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1.2 Filologi: Teks dan Tradisi Teks

Filologi membedakan pengertianteksdan
naskah, karena naskah ditentukan sebagai
benda material tempat suatu teks dituliskan
(Sudardi, 2003: 9), sedangkan teksditentukan
sebagai sesuatu yang tertulis yang berupa
kode-kode bahasa (Sudardi, 2003: 9). Objek
penditianfilologi addahteks-teksmasalampau
yang tertulisdi atas naskah. Kajian filologi
dibantu berbagai ilmu pengetahuan, di an-
taranyakodikologi. Kodikologi di Indonesia
diartikan sebagal ilmutentang naskah atauilmu
pernaskahan. Kodikologi antaralain membi-
carakan sgjarah naskah, tempat penyimpanan
naskah, tempat penulisan atau penyalinan
naskah (skriptorium), perdagangan atau
persewaan naskah, dan cara penyusunan
katal og.

Proses penulisan naskah diartikan sebagai
sdahsatutandabudaya” berkdas’ pdingtinggi
padamasalaudi Indonesia. Penulisan naskah
menunjukkan kemampuanintelektud, kemam-
puan ekonomi, dan waktu luang (karena
sebelum cetakan batu ditemukan, reproduksi
naskah dilakukan denganmenydinulangddam
tulisan tangan). Bahkan, ditemukanindikas
adanyakeshlian spesialisas padaorang-orang
tertentu dalam penulisan atau penyalinan
naskah, sebaga manaadaorang-orang tertentu
dengan spesidisas penulisansidlah, misdnya
Adapulastandar tertentu yang harusdipenuhi
seorang penyalin. Kegiatan “ perdagangan”
naskah, semacam sanggar penulisan dengan
spesidisas tertentu, menunjukkan kegairahan
penulisan naskah di Indonesia pada masa
kerajaan dan kesultanan. Selainitu, koleksi
naskah jugamemberikan prestige tersendiri
untuk (para) pemiliknya

Sekitar 2000 tahunyang lalutradisi tulis
dimula ddammasyarakat Jawa(tulisan-tulisan
dalam bahasa Sanskerta). Tradisi tulisterus
mengalami perubahan dari abad ke abad.
Penyalinan naskah berbahasa Jawaterjadi di
mana-manadi wilayah masyarakat Jawadan
diturunkan dari generas kegeneras, terutama
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di kergjaan-kergjaan Jawa. Banyaknya pe-
ninggal an naskah sampail saat ini membuktikan
bahwa kegiatan penyalinan naskah di masa
lampau sering dil akukan. Naskah-naskah Jawa
sekarang masih banyak dijumpai di berbagai
tempat, sertadalam koleksi-koleksi pribadi.
Studi-studi mengenai tradisi naskah Jawa
memperlihatkan jumlah naskah sertavarias
topik yang terkayadi AsiaTenggara. Penya-
linan naskah sampai sekarang masih dapat
dijumpai di pulauBali.

Namapenulis, penyalin atau penggubah
suatu teksterkadang disebutkan sehinggaada
beberapanamayang muncul, tetapi sebagian
besar tidak dicantumkan nama. Nama
penggubah naskah jarang dapat dijumpal serta
jarang adanyapemrakarsa penggubahan teks.
Akan tetapi, beberapa nama pemrakarsa
penggubahan dan nama penggambar (pe-
nyungging) jugamuncul . Kolofondaninformas
lain yang sehubungan dengan kepemilikan,
tempat dan waktu penyalinan sangat penting
bagi parapendliti teks.

Filologi, kodikologi, dan epigrafi sangat
penting bagi ilmu historiografi dan penyusunan
sgarah, khususnyadalam arti mengusir kabut
yang beradadi atasinformas esensd mengena
bangsa-bangsa dan umat manusia. Melaui
analisis suatu naskah sejarah dapat dibuka
kotak perhiasan mewah yang berisi pernak-
pernik kebudayaan, adat-istiadat, sistem
hukum, hidup dan ke ayaan paraleuhur.

1.3 Stilistika

Segdajaman menunjukkan penggunaan
bahasayang terkadang tidak sesuai dengan
aturan yang sudah dibakukan, makaapabila
mengkaji masalah stilistikaselalu adaketer-
kaitannya dengan linguistik. Bahasa yang
dibakukan dan diseragamkan mesti masuk
daam kajian sgjenisini. Penggunaan bahasa
padatataran stilistikaberpusat baik padasis
keindahan maupun sis linguistik. Keindahan
disusun dan diurutkan dengan bahan dasar
bahasa. Pemilihan kata dan pendayagunaan

katasangat dominan dalam kajian stilistika.
Daam bahasa Jawa, manipulas katadisebut
lelewaning basa (gaya bahasa) dan dari
manipulad terssbut kemudian terbentuk sebuah
fenomenayang disebut sebagai gayabahasa
(style).

Setigp bahasayang digayakan memiliki
corak danwarnatersendiri. Hal tersebut diaki-
batkan oleh adanyaautonomy of the aesthetic
dalam sebuah bahasa. Bahasayang mempu-
nyai kelebihan dibandingkan dengan bahasa
lainnya, tetapi kel ebihan dan kekurangan ter-
sebut tidak harus dipertentangkan, karena
setiap bahasamempunyai kekhasan sendiri-
sendiri.

Stiligtikaaddahilmu pemanfaatan bahasa
dalam karyasastra. Untuk memahami lebih
jaun mengena stilistikaterlebih dahulu dipa-
parkan pengertian gayabahasa, yang menjadi
dasar konsep stilistikabahasatersebut. Gaya
bahasa (Enkvist dalam Sayuti dalam Endras-
wara, 2003: 72) mempunyal enam pengertian.
1. Bungkusyang membungkusinti pemikiran

atau pernyataan yang telah adassbel umnyg;
2. Pilihan diantaraberagam pernyataanyang
mungkin;
Sekumpulanciri kolektif;
Penyimpangan normaatau kaidah,
Sekumpulanciri pribadi;
Hubungan antara satuan bahasa yang
dinyatakan dalam teks yang lebih luas
daripadasebuah kalimat.

o0 kw

Dari keenam pengertian gaya bahasa
tersebut yang paling penting ada ah memahami
gayabahasasebagai style as choise, style as
meaning, dan style as tension between mea-
ning and form. Pradopo dalam Endraswara
(2003: 72) mengatakan bahwanila seni sastra
ditentukan oleh gayabahasanya. Kemahiran
seorang sastrawan bermain stilistika akan
menentukan kepiawaian estetikannya Terlepas
dari itu semua, sebenarnyagayabahasasastra
adal ah ragam khususyang digunakan penga
rang untuk memperindah teks.
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Secara garis besar, gaya bahasa sastra
dapat digolongkan menjadi dua, yaitu dilistika
deskriptif dan stilistikagenetis.

1. StligikaDeskriptif

Stilistika deskriptif mendekati gaya
bahasa sebagai keseluruhan ekspresi
kejiwaan yang terkandung dalam suatu
bahasa dan meneliti nilai-nilai ekspre-
sivitas khusus yang terkandung dalam
suatu bahasa, yaitu secaramorfologis,
Sntaks's, dan semantis.

StilisikaGenetis
Stilistikagenetisadalah gayabahasain-
dividual yang memandang gayabahasa
sebagal suatu ungkapan yang khas pri-
badi. Gayabahasa sering menjadi faktor
penentu diterimanyasebuah karyaoleh
publik penikmatnyamaupun kritikus.

Selain duagolongan tersebut, pendlitian
stilistikadapat dilihat dari tigaaspek, yaitu:
1. Dilihat dari sudut penulis; dengan meli-
hat dari sudut penulis terdapat sebuah
pelg aran mengenai kedalaman penulis
dalam menampilkan gayabahasa. Ada-
pun penulisyang memiliki gayapribadi
dan khas, dan ada pula penulis yang
mencobameniru gayabahasaoranglain.
Dilihat dari ciri tekssastra; mempelgjari
dan mengkategorikan gayabahasayang
ditemukan dalamteks.
Gayayang dihubungkan dengan kesan
yang diperoleh dari audience: gaya
semacamini adalah asumg pembacayang
mengarah kefaktor reseps.

Terdapat duamacam pendekatan dalam
menilai sebuah fenomena stilistika, yaitu
dipaparkan sebagai berikut.

1. Dimula denganandigssstematistentang
sstemlinguistik karyasastra, kemudian
dilanjutkan dengan interpretasi tentang
ciri-ciri sastra, interpretas yang dimak-
sudkan tersebut diarahkan ke dalam se-
buah maknayang menyeluruh yang me-
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mandang gaya sebagai system linguis-
tic yang khas.

Mempelgjari sgiumlah ciri khas yang
membedakan satu Sistem dengan sistem
lain dengan tujuan mencari penyimpanan
dandeviad pemakaan bahasaddam suatu
karyasadtrauntuk menemukan etetikanya
dan perbedaan dengan sistem linguistik
dalam bahasakhas pengarang tertentu.

2.

Dari beberapateori dan penjelasandi atas
dapat disimpulkan bahwa kajian stilistika
hendaknyasampai padaduahal, yaitu makna
danfungsi. Maknadicari melalui penafsiran
yang dikaitkan dengan keseluruhan karya,
sedangkan fungsi dapat dilihat dari peranan
dilistikadaam membangun karya.

1.4 Historiografi: Sumber-sumber Seja-
rah Indonesia

Higtoriografi merupakan prosespenulisan
sgjarah yang sering dibantu beranekaragam
metode pendlitian sgarah. Daam setigp bentuk
penulisan sgjarah adaseninyakarenatulisan-
tulisan mengenai suatu fakta sgjarah pasti
berbeda-beda dan sangat tergantung pada
pengarang masing-masing. Seni dalamtulisan
sgjarah bersifat subjektif. Sejarah objektif
merupakan fakta tersendiri, yaitu peristiwa
sebagaimanaterjadi dan tidak mungkin terjadi
kembdli. Akantetapi, gpabilasgarah sudah ada
dalamtulisan pasti adasubjektivitas.

Sgjarah add ah ceritayang disampaikan
kepada seseorang tentang faktaatau peristiwa
tertentu dan sangat tergantung pengarangnya.
Kadang karya sastra, sebuah teks di atas
naskah bisadijadikan sgjarah, namun seha-
rusnyatekstersebut digunakan hanyauntuk
merekongtruks sgarah. Sgarah direkongruks
melalui tulisan pengarang, karenapengarang
selduterkait dengan konteks sosid-budayadi
sekitarnya. Hal yang perlu disebut adal ah sifat
karyasgarah (murni) yang seldu padsif, ddam
arti tidak boleh muncul dalam bentuk dialog
atau komunikas interpersonal.
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Hidoriografi di Indonesadibagi tiga, yaitu:
(1) Historiografi Tradisond, (2) Historiografi
Kolonid, dan (3) Historiografi Nasiond.

Dari gd lain, subjektivitashistoriografi,
padaumumnya, adaempat jenis, yaitu waktu,
kelompok, pribadi, danfilsafat.

1. Subjektivitas waktu, yaitu kapan sgja
sebuahteksatau sumber sgarahyanglain
dibuat, dismpan, diterbitkan, digunakan
dan diperoleh pendliti.
Subjektivitaskelompok, yaitu sapayang
menulissebuah teks, sebab setigp kelom-
pok mempunyai ciri khas dan alasan-
aasanmasing-masing.

Subjektivitas pribadi, yaitu hal seputar
kepribadian, Stuas, danposis pengarang.
Subjektivitasfilsafat yang dianut oleh
pengarang.

Pembahasan ini difokuskan ke historio-
grafi tradisiond, karenadi dalamnyaterdapat
unsur sgarah, yang akhirnyamenjadi landasan
sejarah murni namun masih bersifat lokal,
loka osentris, “ kergaan sentris’ sertaberdasar-
kan atas naskah tertulisdi atas sebuah batu.
Historiografi padaumumnya, harusmulai dari
tradisi karenatidak adapeninggalan tulisan
sgarahmurni, melainkan historiografi dimulai
dari sumber-sumber sejarah seperti prasasti-
prasasti dan naskah-naskah kuno.

Menurut Damais (dalam Soedjatmoko
dkk.; 1995), masi h banyak bahan-bahan yang
merupakan sumber adi sgiarahIndonesia, tetapi
umumnyadipilah menjadi tigakel ompok besar.
1. Prasadti-prasasti yang berupa piagam-
piagam dalam bahasa Sanskerta, Jawa
Kuna, Sunda Kuno, Melayu Kuno dan
Bdi Kuno sartabebergpadokumendaam
bahasalndiayang ditemukan di Sumatra;
Naskah-naskah kuno yang dibuat dari
daun lontar yang sekarang berada di
Jawa, Bali, dan Sunda;
Sumber-sumber |uar negeri, seperti
naskah-naskah Cina Kuno, dokumen-
dokumenIndiadanidam.
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Pembahasan ini dibatas pada analisis
wacanadan dilisikawacanadd am hitoriografi
tradisional berdasarkan masapenciptaannya
naskahyang dikgi. Bagamanapun, higoriogrefi
dimulal dari sumber-sumber sgjarah seperti
prasasti-prasasti serta naskah-naskah kuno
yang dapat beris kebenaran sgarah.

1.5. Hukum dalam Sejarah: S7 I¢ges
neglegerentur, nec civitas esset, nec
commun ta
Dalam negara-negarakuno maupun mo-

dern, institusi peradilan disusun atas dasar

auran-aturan dengan tujuan memdiharahukum
dan ketertiban. Masyarakat mengend lembaga
peradilan hanyasebagai pel aksanaan hukum,

walaupun cakupan lembaga-lembagahukum
itu luas sekali. Dibandingkan dengan proses-
prosessosia yang terjadi dalam suatu masya-
rakat, proseshukum tidak terlalu jelas. Studi

perbandingan tentang umat manusia, manyata:
kan bahwa setiap masyarakat harus mempu-
nyal dstemyang disebut hukum. Fungs-fungs

dijaankan olehlembagahukum dalam masya
rakat untuk pemecahan konflik, penyelesaian

perselisihan, hukuman untuk pelangaran dil.

Setigp prosesyang bertujuan seperti ini dalam

masyarakat manapun disebut sebagai hukum.

Sejarah bukan perhatian terhadap masa
lampau, melainkan sgarah harusdidefiniskan
sebagai peristiwa yang terjadi pada masa
slam, makapengetahuan mengenai peristiwva
masa silam merupakan pengetahuan kese-
jarahan. Sgjarah yang dekat mungkin bisa
didasarkan atas pengalaman pribadi, penga-
laman masyarakat dan dokumentas yang ada.

Perubahan-perubahan dalam sgjarah serta

hukum seduniadalam erateknologi ini. Masa

lampau atau sejarah dapat menggunakan
penga aman pribadi, tetapi harusmemfokuskan
diri padabukti-bukti seperti artefak, catatan-
catatan semasa, naskah-naskah kuno serta
dokumentas yang ada. Dalam pengertianini
tidak dapat dibedakan metodol ogi historiografi
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yang baru (recent) dengan metodologi his-
toriografi padamasasilam (remote). Semua
sgjarah, padaakhirnya, bersifat kontemporer.
M asalampau tetap merupakan sesuatu yang
nyata. Sejarah, dalam pengertiannyapaling
luas, mecakup jenis-jenisbudayamasalampau
dan masasekarang. Berdasarkan tipe, dapat
berupaceritahronologisdan naratif, ataupun
fungsional-evolusioner. Sgjarah fungsional -
evolusioner dapat menjelaskan cara kerja
sistem-sistem konkret seperti hukum, tata
negaradsb.

Unsur-unsur penting yang terdapat dalam
naskah Prasasti Plumpungan ini sangat
relevan bagi parapenditi Sstem-ssemsosal.
Oleh karenaitu, sangatlah logis apabilasuatu
bangsamemiliki hukum atau undang-undang
tertulis, itu berarti bahwatingkat kebudayaan-
nya serta perkembangannya dalam bentuk
kergjaan, kesultanan, atau pun negara pasti
maju. Dewasaini dijumpai sejumlah bangsa
yang belum memiliki sistem hukumtertulis,
makadapat dibayangkan situasinyadi dunia
dalam bidangini padaabad V111. Oleh karena
sejarah mencakupi jenis-jenis budaya,
sedangkan kompl eks budayabergantung pada
faktor-faktor pskis, “maka segala regularitas
atau keseragaman proses mencerminkan
keseragaman proses mental” (Kaplan 2002:
97). Itulah sebabnya, regularitasbudaya, mau-
pun hukum bersifat psikologis. Begitu pula,
suatu bangsa dalam mempertahankan
kelangsungan hidupnyatidak terlepas dari
hukum alam jugayang menghasilkan budaya,
makayang dici ptakan adal ah adat-istiadat dan
Seterusnya

Secarahistoris, melaui naskah Prasasti
Plumpungan dapat diperoleh gambaran
suasanasosia dan politispadamasakejayaan
Kergjaan Jawa Tengah. Di samping itu,
terdapat juga gambaran sistem pgjak pada
umumnya(sistem administras yang meminta
pajak kepada rakyat mulai dari kelahiran
sampai kematian) dalam setiap situasi dan
kehidupan sehari-hari. K ergjaan mendapatkan
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untung dari setiap perbuatan rakyat sehingga
sistem aturan kergjaan jelas merupakan
feoddisme.

2. Pembahasan
2.1 Konteks Sosio-kultural-historis
seputar Prasasti Plumpungan
2.1.1 Kerajaaan Hindu-Budhadi Indone-
sia Sampai Abad X

Keberadaan kergjaan Hindu di Jawa
dapat dibuktikan melalui prasasti-prasasti,
misalnya bukti tertua ditemukan di pantai
selatan Jawa Barat (daerah Cisadane yang
terletak sekitar 60 km dari Jakarta Selatan).
Bukti keduaditemukan di Pantai Kalimantan
Timur, Kacamatan MuaraK untan, Kabupaten
Kuta. Padaprasadti ini tidak ditemukantangga
penulisan, namun terdapat bentuk dan gaya
bahasakhas" HindiaSd atan”. Prasadti tersebut
adalah deskripis upacara-upacarargjauntuk
merayakaninaguras danirigad, sartaupacara
upacarareligiusdi abad I V. Rgja-rgawaktu
itu adalah orang I ndonesiayang menggunakan
namadan gayahidup yang sesua denganagama
Hindu. Mereka menyebarkan kebudayaan
Hindu kepadamasyarakat, biasanyadilakukan
dengan bantuan Brahmanalndiayang mena-
sehati dan menggarkanritud-ritud di pemerin-
tahan yang mendukung hierarki negaradi ba-
wahrgayang dianggap sudi. Kebudayaan serta
kepercayaan tersebut beradadan berkembang
di istana. Mulanya, hanyaanggota-anggota
Itanayang menganut agamaHindu, sedangkan
masyarakat umum masih menganut animisme
dandinamisme.

Kergaan-kergaandi Indonesiabiasanya
dibagi atasduajenis. Pertama, kergjaan yang
beradadi tepi pantai dengan pelabuhan sebagal
pusat perdagangan internasional, misalnya
kerajaan Sriwijaya. Bangunan-bangunan di
Sriwijayaumumnyadibangun dengan meng-
gunakan kayu dan bambu, namuniklimtropis
lama-kelamaan menghancurkan bangunan
tersebut. Tipe keduaadal ah kerajaan Hindu
yang beradadi peda aman pulau, dalam daerah
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yang kayadataran tinggi di antarakompleks
gunung berapi, dan di daerah sekitar sungai-
sungai di pulau Jawa. Pusat-pusat kerajaan
tersebut terdiri dari beberapaistanadan kom-
pleksperumahan biasa, yang terbuat dari kayu
sementaracandi-candi dan kuil-kuil dibuat deri
batu karena berupa tempat tinggal dewa.
Bangunan yang terbuat dari bahan batumasih
ada sampai sekarang. Setiap kotamemiliki
beberapa kompleks candi yang dipercaya
sebagai tempat kekuatan paradewa. Pendu-
duk atau masyarakat yang tinggal di sekitar
candi diperintah oleh rgjauntuk memelihara
dan mel akukan upacara-upacarareligiusdi
candi yang adadan akan diberi imbal an berupa
pembebasan pajak, sehinggadesaitu disebut
sebagal desamerdekaatau mardekan.

K ergjaan-kergaantipe keduaditempati
oleh rgjayang dianggap suci. Rgjatersebut
mempunyai empat bagian kergjaan yang ada
di luar kergjaan utama, dan dipimpin oleh
keempat orang wakilnyayang bertanggung-
jawab padarajautama. Bentuk kergjaantipe
ini dikatakan mewakili bentuk kergjaan yang
adadi duniadewa, dan berpusat di Mahameru,
yang ditempati oleh Indra(rgasemuadewa),
dan mempunyai empat kergjaan yang adadi
sekitarnya. Setiap ragja tersebut dianggap
sebagal reinkarnasi (samsara) dari dewayang
dipuja Setigprgjadiyakini memiliki kesaktian
yang akan diturunkan padakeluargadan para
pengikutnya. Kesaktian pararajabertambah
bila dia bertapa dan melakukan ritual ke-
agamaan di candi, sehinggacandi-candi ter-
sebut harusdiurus secaracermat.

Contoh kerajaan tipe kedua adalah
Kergiaan Mataram. Salah saturgiaMataram
yang terkenal adalah raja Sanjaya yang
menguasal seluruhwilayah JawaTengah pada
awal abad VI11. Bukti-bukti peninggalannya
dapat dijumpai padakompleks candi Dieng
yang dipercayamemujaDewaSiwa. Candi-
candi tersebut merupakan bangunan pertama
dari candi-candi lainnya yang ada di Jawa
Tengah pada abad V111. Pada pertengahan
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abad itu Kergjaan Sriwijaya dan Mataram
dipimpinoleh Dinasti Sallendrayang merupa:
kan penganut Budha M ahayana. Padamasa
dinadti ini dibangun candi Borobudur, terkenal
akan stupa agung Budha Mahayana. Pada
akhir abad VIII Dinasti Sailendra hanya
mengontrol kergjaan-kergiaan di pulau Suma
trasehinggabagian kergjaan di Jawaterpisah
dan kembali kegjaran Siwa. Hal ini ditandai
dengan dibangunnya kompleks candi
Prambanan padaabad | X.

Masyarakat yang hidup padaakhir abad
V111 adalah masyarkat petani yang terbebani
dengan adanyapenarikan pgjak ddamjumlah
besar dan aktivitas gunung berapi yang
menimbulkan ketakutan. Hal ini menyebabkan
migras, yaitu masyarakat dalamjumlah besar
pindah ke JawaTimur.

2.1.2 Prasasti Plumpungan sebagai
Sumber Sejarah Salatiga

Terdapat beberapa sumber sejarah
mengenal asd-asul Sdatiga, baik yang berasal
dari ceritarakyat atau prasasti, maupun hasil
pendlitian yang membahas secararinci sgarah
kontemporer. Situs resmi pemerintah kota
Sdatigamemberi banyak informas mengenai
sgjarah kota tersebut. Di antara beberapa
sumber sgjarah kota Salatiga, yang dijadikan
dasar untuk cerita asal-usul kota tersebut
adalah Prasasti Plumpungan. Hari Jadi Kota
Sdatigadibakukan berdasarkaninformas yang
terdapat dari naskah prasadti ini. Padatanggal
24 Juli tahun 750 Masehi (yang ditetap-kan
dengan Peraturan Daerah Tingkat |1 Sala-tiga
Nomor: 15 Tahun 1995; Tentang Hari Jadi
Kota Salatiga) sebuah daerah baru yang
dinamakan Hampradiresmikandi Jawa. Ter-
dapat tigasumber sgjarah kotaSd atiga, yaitu
prasasti Plumpungan, dokumen-dokumen dari
zaman Penjgahan, dan sumber dari zamanKe-
merdekaan. Kgianini akan membahasnaskah
kuno Prasasti Plumpungan.

Ceritamengenai kelahiran kotaSalatiga
tertulisatasbatu berukuran besar berjenisandesit
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berukuran panjang 170 cm, lebar 160 cm
denganlingkaran sgpanjang Smeter yang secara
umum dikenal sebagai Prasasti Plumpungan.
Prasadti tersebut beradadi DesaBeringin (4 km
dari kota Salatiga; Lattitude: 7°18 25.32"S,
Longitude: 110°30'46.02"E), Dukuh Plum-
pungan, Kelurahan Kauman Kidul, Kecamatan
Sidorgo. Berdasarkanis naskah batu tersebut,
Salatiga sudah ada sgjak tahun 750 Masehi,
yang padasat itu merupakanwilayah Perdikan
(wilayah merdeka, atau bebaspgjak).

J. G. de Casparis (sgjarawan dan ahli
epigrafi) mengdihkan tulisan yang terdapat di
atasprasasti Plumpungan secaralengkap, dan
kemudian tulisan tersebut dissmpurnakanoleh
R. Ng. Poerbatjaraka. Prasasti Plumpungan
beris ketetapan hukum tetang status tanah
perdikan atau swatantra bagi suatu deerahyang
dahulu dinamakan Hampra, dan yang kini
bernama Salatiga. Tidak setiap daerah kekua-
saan bisadijadikan daerah Perdikan padamasa
itu, makapemberian statusini adalah hak yang
istimewayang diberi oleh seorang rgjakepada
rakyat yang telah berjasa kepadarajadalam
mel akukan pemeliharaan tempat ibadah serta
perkembangan agamaHindu. Penetapan yang
ditulisdi prasasti Plumpungan dapat diartikan
sebagai titik tolak berdirinyadaerah Hampra
secararesmi sebagai daerah Perdikan.

Istilah perdikan dapat diartikan
sebagal suatu daerah dalam kergjaan tertentu
yang dibebaskan dari segala kewajiban
pembayaran pgak atau upeti karenamemiliki
kekhususan tertentu. Statusperdikan tersebut
diberikan kepadadesaatau daerah yang benar-
benar berjasa kepada seorang raja. Para
sgarawan memperkirakan bahwamasyarakat
Hampra telah berjasa kepada Raja Bhanu.
RajaBhanu adalah seorang raja besar yang
sangat memperhatikan rakyatnya, dan yang
memiliki daerah kekuasaan meliputi sekitar
Salatiga, Kabupaten Semarang, Ambarawa
dan Kabupaten Boyolali.

Prasagti Plumpungan diperkirakan dibuat
pada hari Jumat, tanggal 24 Juli tahun 750
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Masehi. Naskah tersebut ditulisoleh seorang
Citraleka (sekarang dapat disebut penulis,
penggarap naskah atau pujangga) yang dibantu
oleh sgjumlah pendeta(resi) dan ditulisdalam
bahasa JawaKuno. Dimulai dengan kalimat
Srir Astu Swasti Prajabyah yang berarti
Semoga Bahagia, Selamatlah Rakyat
Sekalian.

2.2 Naskah Prasasti Plumpungan
2.2.1 Naskah Prasasti Plumpungan dalam
Bahasa Jawa Kuna

1. //Srir = astu swasti prajabyah saka-
kalatita 672/4/31/..(..)

2. Jnaddyaham //O//

3. /ldharmmartham ksetradanam yad =
udayajananam yo dadatisabhaktya

4. hampragramam triaramyamahitam =
anumatam siddhadewyasca tasyah

5. kosamragrawalekhaksarawidhiwi
dhitam prantasimawidhanam

6. tasyaitad = bhanunamno bhuwi bhatu
yaso jiwitamcatwa nityam

2.2.2 Terjemahan Resmi Naskah Prasasti
Plumpungan dalam Bahasa Indone-
sia

1. Semoga bahagia! Selamatlah rakyat

sekaian | Tahun Sakatelah berjalan 672/

4/31 (24 duli 760 M) padahari Jumat

tengah hari

3. Dari bdiau, demi agamauntuk kebaktian

kepada yang Mahatinggi, telah meng-
anugerahkan sebidang tanah atau taman,
agar memberikan kebahagiaan kepada
mereka

4. yaitu desa Hampra yang terletak di

wilayah Trigramyama (Salatiga) dengan
persetujuan dari Siddhdewi (Sang Dewi
yang Sempurnaatau M endiang) berupa
daerah bebas pajak atau perdikan

5. ditetapkan dengan tulisan aksara atau

prasasti yang ditulismenggunakan ujung
mempeam

N



Kajian Linguistik dan Sastra, Vol. 20, No. 2, Desember 2008: 88-107

Foto Prasasti Plumpungan
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6. dari beliau yang bernamaBhanu. (dan
mereka) dengan bangunan suci atau candi
ini. Selaumenemukan hidup abadi

2.3 Analisis Wacana Prasasti Plum-
pungan

2.3.1 Aspek Gramatikal Wacana Prasasti

Plumpungan

Andisswacanasecaragramatika adaah

dimens pertamadalam analisistekswacana
yang dilaksanakan melaui kgjian (a) penga-
cuan (reference), (b) penyulihan (substitu-
tion), (c) pelesapan (ellipsis), dan (d) perang-
kaian (conjunction).

1. Pengacuan/ referens adalah suatu jenis
kohes gramatikal yang berupa satuan
lingual tertentu yang mendahului atau
mengikutinya. Bilapengacuan terdapat
dalam teks wacana, disebut endofora
(yang bisaberupapengacuan anaforisatau
kataforis), sedangkan bilaberadadi luar
teks wacana, disebut eksofora. Kohes
gramatika pengacuan dibagi ataspenga
Ccuan persona, demonstratif, substitusi,
eipss, dankonjungs.

1) Persona, yaitu pengacuan yang
diredisaskanmeaui pronominaper-
sonapertama (tunggal dan jamak),
kedua (tunggal dan jamak), dan
ketiga(tungga danjamak). Semua
tipe pronominal persona dapat
berupa bentuk bebas atau bentuk
terikat (yang lekat kiri atau kanan).
DaamwacanaPrasasti PFlumpungan
ditemukan bentuk pronominaper-
sona berbentuk bebas yang dipa-
parkan sebagai berikut.

a) Padabarisa yaitu'rakyat seka-
lian’, orang Il jamak, yang
mengacu ke para penduduk
kergjaan yang berupaeksofora;

b) Padabarisc.‘beliau’ , oranglll
tunggd, yang mengacu ke Bha-
nu, berupaendoforakataforis;
‘yang Mahatinggi’, orang |1l

97

2)

tunggdl, mengacu ke Siddhadewi
dalam bentuk endofora kata-

foris ‘mereka , orang 11 jamak,
endoforaanaforis, mengacu ke
rakyat;

3) Padabarisft. beliau’, oranglll
tunggd, mengacu keBhanu, en-
doforakataforis, ‘ mereka , orang
[11 jamak, berupaendoforaana-
foris, mengacu kerakyat yang
telah disebut padabarisa

Demondtratif atau kataganti penun-
juk dibedakan atas pronominatem-
pord (pronominademondratif waktu
waktu) yang mengacu padawaktu
kini, lampau, yang akan datang atau
netral, dan pronominal lokasional
(pronomina demonstratif tempat)
yang mengacu pada lokasi dekat
dengan penutur, agak dekat dengan
penutur, jauh dengan penutur, dan
menunjuk secaraeksplisit. Dalam
prasasti plumpungan ditemukan
pronomina demonstratif sebagai
berikut.

a) Waktu: pada baris a. ‘tahun
Saka mengacukemasalampau,
yaitu tahun 672/4/31, berupa
endoforakataforis, *hari Jumat’,
mengacu kewaktu masalampau
menurut kalendar Sekatangga
31April 672, berupaeksofora;
pada baris b. ‘tengah hari’,
mengacu kewaktu lampautang-
ga yang sama, berupaeksofora;

b) Tempat: pada baris d. ‘Ham-
pral secaraeksplist mengacuke
desabebaspajak, endoforaka-
taforis; ‘ Trigramyama secara
eksplisit mengacu kedaerahle-
taknyadesaHamprayang perdi-
kan, endofora kataforis; pada
barist. ‘ini” menunjukkantempat
dekat penulis wacana, yaitu
candi, berupaendoforaanaforis.
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2.

Penyulihan/ subgtitus adalah suatujenis
kohes gramatika yang dimanifestaskan
melaui substitus satuan lingual tertentu
yang sudah disebut dengan satuan lingua
lain dalam wacana untuk memperoleh
unsur pembeda, yang dapat berupasub-
dtitus nomind, verba, frasal danklausal.
Dalam wacana Prasasti Plumpungan
ditemukan hanyasubstitus nomind.

a) ‘yang Mahatinggi’ pada baris c.
disubstitus dengan ‘ Siddhadewi’
padabarisd.; dan

‘rakyat’ pada paris a. disubstitusi
dengan ‘mereka’ padabarisc. dan
f.

Pelesapan/ elipsisada ah salah satu tipe
substitusi gramatikal dimanifestasikan
melalui pelesapan satuan lingud tertentu
(yang padaumumnyatelah disebutkan
sebelumnya), yaitu:

a8 Semoga bahagia[rakyat seka-
lian]! Selamatlah rakyat sekalian !
Tahun Sakatelah berjalan 672/4/31
(24 Juli 760 M) pada hari Jumat
[RESI]

tengah hari. [PRANAYAMA]

Dari beliau, demi agama untuk
kebaktian kepadayang Mahatinggi,
(beliau) telah menganugerahkan
sebidang tanah atau taman, agar
(beliau) memberikan kebahagiaan
kepada mereka [TIDAK TER-
BACA]

[taman] yaitu desa Hampra yang
terletak di wilayah Trigramyama
(Salatiga) dengan persetujuan dari
Siddhdewi (Sang Dewi yang
Sempurnaatau Mendiang) berupa
daerah bebas pajak atau perdikan.
[JWAN MUHTA]

(perdikan) ditetapkan dengan
tulisan aksara atau prasasti yang
ditulismenggunakan ujung mempe-
lam. [KAYA-SAMSKARA]
(tulisan aksara=undang ditetap-

b)

b)
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kan) dari beliau yang bernama
Bhanu. (dan mereka) dengan ba-
ngunan suci atau candi ini. (semoga
rakyat sekalian) Selalu mene-
mukan hidup abadi.

Perangkaian/ konjungsi berupa jenis

kohes gramatika yang dihasilkanmedui

penghubungan unsur-unsur dalam wa-

cana. Unsur tersebut dapat berupakata,

frase, klausa, kalimat atau alinea dan

topik pembicaraan. Terdapat bermacam-

macam perangkaian maknaunsur dalam

wacana (Sumarlam, 2003: 33), namun

dalam analisis wacana Prasasti Plum-

pungan ditemukan konjungsi sebagai

berikut.

a Waktu: ‘telah’, ‘pada (baris a);
‘telah’ (barisc.)

b. Tujuan:‘agar’,‘demi’, dan‘untuk’
(barisc.)

c. PRilihan:‘atau’ (barisc.,d., e, danf.)

d. Penambahan: ‘dengan’ (barisd., e,
danf.); ‘dan’ (barisf.)

e. Genitif: ‘dari’ (barisc., d., danf.)

f. Datif: ‘kepada (barisc.)

g Penjelasan: ‘yaitu’, ‘berupa (baris
d.), ‘'yang' (barisc.,d., e, danf.)

2.3.2 Aspek Leksikal Wacana Prasasti
Plumpungan

Kohesi Ieksikal merupakan hubungan
antaraunsur dalam wacanasecarasemantik,
yaitu dengan carapemilihan kata-katayang
sesua denganis kewacanaan yang dimaksud.
Hubungan kohesif antarunsur dalam wacana
menyatakan hubungan makna atau relas
semantik antara satuan-satuan lingual dalam
wacana. Aspek |eksikal wacanadibagi atas6
tipe, namun padawacanaini ditemukan hanya
5 tipe, yaitu (a) repetisi, (b) sinonimi, (c)
antonimi, (d) kolokas, dan (€) ekuivalens.
1. Repetis adalah pengulangan satuanlin-

gua yang dianggap penting yang dengan

caraitu ditekankan dalam konteksyang
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sesuai. Dalam prasasti ini ditemukan

epizeuksisdan anafora

a. Epizeukssada ah pengulangan satu
katayang dianggap penting bebergpa
kali secaraberturut-turut: ‘ mereka
(bariscdanf)

b. Anaforaadalah pengulangan kata
atau frase pertamapadasetiap baris
atau kaimat berikutnya: * dari beliau’
(baris ¢ dan f). Dalam kasus ini
terjadi pengulangan padabariscdan
f diperkirakan pada awal kalimat
(yang terletak di tengah dan akhir
wacana), yang ditetapkan menurut
satuan makna

Sinonimi berupaungkapan yang makna-

nyakurang-lebih samadengan ungkapan

lain yang berfungsi untuk menjalin
hubungan makna yang sepadan antar-
satuan lingual dalam wacana. Terdapat
limajenissinonim, berdasarkan wujud

satuan lingua nya (bacaSumarlam, 2003:

39). Wacana Prasasti Plumpungan

memperlihatkan hanya satu macam

snonim, yatu:

Sinonimi kata dengan frasa (dan
sebaliknya): ‘sebidang tanah’
—>’taman’ (barisc); ‘ daerah bebas
pajak’ ‘perdikan’ (baris d.);
‘bangunansuci’  “candi’ (barist.);
‘tulisanaksara  ‘prasasti’ (baris
e.); ‘yangMahatinggi’ (barisc.)
‘Siddhadewi’ (barisd.);

Antonimi merupakan satuan lingua yang

meknanyaberopos s dengansatuanlingua

yang lain (mencakup konsep dari yang
betul-betul berawanan sampal yang hanya
kontrasmakna). Terdapat limamacam

antonimi (baca Sumarlam, 2003: 40),

namun dalam kajian wacana Prasasti

Plumpungan ditemukan hanyasatuttipe

antonimi, yaitu:
antonimi atau opos s hubunganyang
menyatakan oposisi antara Sang
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Penci ptadengan makhluk ciptaan-

nya, yaitu manusia(yang dibagi dua

sebagai oposis interumat manusia,

yaiturgadanrakyat) dalam kontras

mekna ‘yangMahatinggi’  'bdiau
"mereka (barisc.); dan‘beliau
"mereka (barisft.).

Kolokasi/ sanding kataberupaasosiasi

tertentu dalam proses pilihan katayang

biasanya digunakan secara berdam-
pingan yaitu biasanyadigunakan dalam
suatu ranah atau jaringan tertentu.

WacanaPrasasti Plumpungan menunj uk-

kan adanya berbagai jenis kata yang

dipakai berdampingan yang terkait de-
ngan agamaBudha, atau hukum/ undang
kergjaan, misanya:

a ‘bahagiad ‘sdamatlah’  ‘Saka
(baris a.). Dalam gjaran Budha,
hidup ini penderitaan, makadiperlu-
kan kebahagiaan yang hanya bisa
dicapa melaui kebaktian; digunakan
kalendar Sakayang berasal dari In-
dia

b. ‘agama  ’kebaktian' 'meng-
anugerahkan’  "kebahagiaan' (baris
C); secaraterdrat bahkan urutan kata
dalam barisini membawapesanyang
jelas; ' Siddhadewi’ (barisd); ‘ba-
ngunansuci’, ‘candi’ (barisf); ‘res’
(pendeta) ‘pranayama (asana/
posis dalam melaksanakan yoga
yang mengeluarkan emosi negatif,
‘prand sendiri jugaberarti ‘ makanan’
ddamarti spiritual)  tak terbaca
‘liwanmuhta ‘kaya- samskara
(semoga memiliki banyak rein-
karnas, semogabanyak kali terlahir
ulang karenasemakin banyak ‘ sam-
sara, semakin dekat dengan hidup
abadi yang secaraekspigt ditulispula
padaakhir wacana) (catatan samping
setelah baris-barisutama);

C. ‘sebidangtanah’ (istilahresmi)
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‘taman’ (yang disgjikan kepada
mayarakat) ‘bebaspajak’ (istilah
yang akan dimengerti olehrekyat)
‘perdikan’ (igtilahresmi ddamkera-
jaan, yang dikenakanmddui prasadti
terscbut)  ‘wilayah Trigramyama ;
‘tulisan aksara  ‘prasasti’; ‘ba-
ngunansuci’  ‘candi’.

5. Ekuivalensi/ hubungan kesepadanan
antara satuan lingual tertentu dengan
satuan lingual yang lain dalam sebuah
paradigma: ‘bahagia (barisa) ‘keba
hagiaan’ (barisc.).

2.3.3 Konteks dan Inferensi Wacana
Prasasti Plumpungan
Kontekswacanaberupaaspek internal
dan eksternal wacana. K onteks bahasa atau
ko-teksadalah konteksinternal wacana, se-
dangkan segal asesuatu yang melingkupi wa:
cana (termasuk konteks sosial dan budaya)
disebut konteks eksternal wacana. Pema-
haman wacana harus mempertimbangkan
faktor-faktor mendasar seperti faktor sosid,
situasional, kultural dan pemahaman dunia.
Pemahaman konteks sosio-budaya dapat
ditafarkan dengan berbaga pringpdanandog,
yaitu () prindp penafsiran persond, (b) prinsgp
penafsiran|okasional, (c) prinsip penafsiran
tempord, (d) pringpandogi, dan (e) inferens.
1. Prinsip penafsiran personal berkaitan
dengan para partisipan atau pelibat
wacana dalam suatu wacana, karena
penutur/ penulisdan mitratutur/ penerima
pesan sangat menentukan maknasebuah
tuturan/ tulisan. Halliday dan Hasan
(ddam Sumarlam, 2003: 48) mengartikan
pelibat wacanasebagai orang-orangyang
mengambil bagian, Sfat-gfat parapelibat,
kedudukan dan peranan mereka, misal-
nyajenis-jenishubungan yang terdapat
antaraparapelibat suatu wacana.
Penulis naskah prasasti Plumpungan
adal ah seorang citral okayang dipeker-
jakan oleh RajaBhanu. Pengarang asli
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naskah tersebut adalah RgjaBhanu yang
menguasal empat wilayah termasuk
wilayah Trigrayama, dan yang dianggap
reinkarnasi dewaIndra, dan penguasa
mutlak. Mitratutur atau penerimapesan
IS naskah Plumpungan ada ahrakyat desa
Hampradanwilayah Trigramyamayang
padaabad V111 beradapadaposis yang
sangat sulit secaramateri karenasistem
perpajakan waktu itu merugikan rakyat
kecil, sehinggaterjadi migras masal ke
JawaTimur.

K edudukan RajaBhanu yang berkuasa,
merupakan politikus yang andal yang
dapat membacasituas dalam kergjaan-
nya, anggotakastatertinggi, beragama
Budhadan bertujuan menyebar agama
tersebut dengan caramendirikan daerah
perdikan bagi wilayah yang merawat
candi-candinya. Peranan Raja Bhanu
dalam wacanaprasasti Plumpungan ada-
lah dalang wacanaini yang bertujuan
menenangkan rakyat dan mencari du-
kungan, semuanyadengan caramencari
hidup abadi mela ui agama.

Dari sisi lain, rakyat berperan sebagai
penerima pesan, penurut, namun tetap
berdayakarenadapat menjatuhkan Rgja
Bhanu atau bermigrasi ke JawaTimur,
sehinggakergiaan akan menambahlemah
bilargjatidak bertindak secepat mung-
kin. Rakyat desaHamprakedudukannya
sebagai buruh biasa, beragamaHindu-
Budhaatau masih menganut dinamisme
dan animisme. Dilihat dari kaca mata
keturunan, mereka padaumumnya, ter-
masuk kasta-kastayang kedudukannya
rendah.

Hubungan antararagjadan rakyat dime-
dias meldui para‘pgabat’ atau penyam-
pa pesan, sebagaimana dilaksanakan
oleh penulisnaskah. Rakyat desaHam-
pra juga dikenal sebagai rakyat yang
agamanya kuat, rajin merawat candi-
candi, menuruti perintahrgja, jikadiban-
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dingkan desa-desa lainnya sehingga
merekadiberi statusdesaperdikan. Sta-
tus desa perdikan diresmikan dengan
prasasti yang diletakkan di dekat candi
yang baru dibangun RgjaBhanu. K etak-
saan tujuan raja dapat dilihat melalui
beberapasinonim yang terdapat dalam
wacanaPlumpungan.

Frase‘tengah hari’ (barisb.) pukul 12,
saat matahari bersinar paling kuat.
Dianggap sebagai sumber energi yang
(memurnikan, prinsip lelaki, kekuatan,
baik, matahari, cahaya). Pukul 12 siang
(nomor 12 membawa untung, bila
dijumlahkan menjadi 3, yang dengan
sendirinya membawa berkah karena
ganjil dan memiliki kecenderungan
berlimpah menjadi 9 atau mensim-
bolisasikan ‘makrokosmos', atau bila
dilihat dari dinamikanyamula dengan1
berakhir dengan 2, tetap berarti meng-
gandakan gpayang dimiliki, dalam kasus
ini rakyat, daerah kergaan, parapengikut
agamaBudhadsb.).

Prinsip penafsiran lokasional terkait
dengan penafsiran lokasi atau tempat
terjadinyasuatu situasi, yaitu keadaan,
peristiwa dan proses, dalam rangka
memahami wacana. Dari berbagai bukti
kuat yang terdapat dalam naskah Plum-
pungan, tempat terjadinyawacanaadaah
desa Hampra di wilayah Trigrayama.
Lokasi tersebut dipilih karenawilayah
HampraberjasakepadaRajaBhanu.
Prinsip penafsiran temporal terkait
dengan penafsiran waktu terjadinyasuatu
Situas, misalnyakapan dan berapalama
terjadinyasuatu Situasi . Peristiwapem-
bangunan candi pasti berlangsung bebe-
rapabulan, namun pembukaan, pengu-
muman dan penulisan naskah batu Plum-
pungan terjadi padasiang hari (kemung-
Kinan besar pas pukul 12 siang), pada
hari Jumat, tanggal 24 Juli, tahun 760 M.
Proses pemilihan lokasi dan pemba

5.
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ngunan candi pasti berlangsung cukup
lamasebel um wacanaini diumumkan.
Prinsip analogi dianggap mendasari
pemahaman suatu wacana, yaitu berupa
prinsip utama yang digunakan pelibat
wacana untuk memahami makna dan
mengidentifikasi maksud (bagian atau
keseluruhan) wacana. Keadaan yang
menyelimuti terjadinyawacanaini adaah
prosespelemahian kergjaan BudhaMaha
yana di Jawa Tengah, migrasi massal,
ketidakpuasan rakyat terhadap kergjaan,
dan mulainya masa kejayaan Dinasti
Sailendrayang beragamaHindu.
Inferens adalah prosesyang menduduki
posis yang sangat penting ddamandiss
wacana, karenaprosesini harusdildui oleh
pendengar atau pembaca agar me-
mahami maksud wacana. Prosesinferens
harus didasari pemahaman makna ber-
dasarkan kontekssos o-budaya Terdapat
empat macam kontekspemakaian bahasa
(baca Sumarlam, 2003: 51), yaitu (1)
konteksfisik, (2) konteksepistemis, (3)
kontekslinguistik, dan (4) kontekssosid.
1) Konteksfisk menjelaskantempat ter-
jadinyapemakaanbahasa, objek yang
disgikandaam perisiwakomunikeas,
dan tindakan parapartisipan dalam
peristiwakomunikasi itu. IS naskah
dipersembahkan‘ demi agama kepa:
darakyat, dalam bentuk Undang-
undang/ hukum barumengena perdi-
kan, tepat di bawah puncak suatu bu-
kit di ssmping hutandi desaHampra.
2) Konteks Epistemis adalah latar
bel akang pengetahuan pelibat wa-
cana(pengetahuan dunia). Konteks
epistemisdd amwacanaPlumpungan
adalah bahwa kedua belah pihak
sanget jdlasmengerti terjadinyasuatu
bentuk kerjasama antara rgja dan
masyarakat dalam bentuk perubahan
hukum yang menguntungkan bagi
pelibat wacana.
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3) Kontekslinguidtik terdiri atastuturan-
tuturan yang mendahului atau yang
mengikuti sebuah tuturan tertentu
dalam peristiwakomunikasi. Kon-
tekslinguistik yang terkait dengan
masalampau tidak ditemukan, na-
mun kontekslinguigtik ditemukan di
lokasi Prasasti Plumpungan pada
masa sekarang, yaitu larangan dan
suatu pengumuman bahwa situs
purbakaaitu dilindungi pemerintah.
Dalam hal ini jelaskelihatan perbe-
daan bahasaragam resmi padawak-
tuabad V111 dengan masasekarang.

4) Kontekssosial adalah relas sosia
yang bersifat mel engkapi hubungan
antara pelibat wacana. Hubungan
sosia antarpelibat wacana adalah
kontekssosial, dan dapat disimpul-
kan bahwa penutur/ daang peristiwa
berstatussosd lebihtinggi dari pada
penerimapesan, yang dapat dilihat
meaui sehutan‘ belial’ dan‘ mereka.
Namun demikian, keduabe ah pihak
sangat sding bergantung. Hal ini dapat
dibuktikan melalui adanya oposis
hubungan antararakyat danrga(kaya
VS miskin, kasta tinggi VS kasta
rendah, penguasaV Spengikut, dsb.).

2.4 Analisis Stilistika Terjemahan
Naskah Resmi Prasasti Plumpungan
Berikut adalah hasil analisis stilistika

genetis padaterjemahan resmi naskah Prasadti

Plumpungan dan aspek bahasasebagal bung-

kusdengan melihat ciri-ciri teksnaskah Plum-
pungan sertamemperhatikan faktor denotatif
dan faktor konotatif.

2.4.1 Visualisasi naskah Plumpungan

Visudisad sangat penting untuk menyam-
pai kan maksud pengarang kepada pembaca
dan dapat diwujudkan melalui tigaciri, yaitu
tipogrefi, pungtuas danenjambemen. Ciri yang
pertamayang menonjol dalamtulisan adalah
tipografinya Tipografi merupakan seni atau kiat
cetak-mencetak huruf-huruf misalnya, atau
sering diartikan sebagai ukiran bentuk dari
tulisan (khususnyapuis) supayatampak indah.
Selain untuk keindahan, tipografi juga
mendukung mengintensifikas makna atau
suasanayang terdapat dalam tulisan tertentu.
Dalam naskah prasasti Plumpungan, seorang
citralokayang tidak dikenal memakai jenis
huruf Jawa K una, yaitu menggunakan huruf
piktografik. Pada abad kedel apan tidak ba-
nyak orang dapat menulis dan membaca,
gpaagi ddlam huruf resmi padakergaan dinagti
Sailendra. Hal ini menunjukkan bahwa si
pengarang tersebut dipilih secarakhususuntuk
menggarap naskah dan mengukir aksaraseba
gai suatu bentuk pel ayanan kepada kerajaan.
Aksaratipeini sangat dipengaruhi aksaralndia
dan secaratidak |langsung menunjukkan bahwa
dokumen resmi yang terdapat dalam naskah
tersebut dibuat dalam waktu kergjaan Hindu.

Pungtuas merupakan tandabacadalam
kalimat dan bait. Citralokakerajaan jarang
menggunakan tandabaca dalam menyusun
kalimatnya, dan beberapaaksaratidak dapat
dibacakarenaukirannyatidak jelas. Dalam
penataan huruf-hurufnya, kalimat-kalimat
sering dipengga sehinggawujudnyabeberapa
baris. Naskah Plumpungan terdiri dari bait-
bait yang jumlah lariknyatidak tetap, yang
berfungs untuk membagi suatu teks menjadi
“bab-bab” supayamembantu susunantema-
tiknya. Larik-lariknyatidak samajumlah kata-
nya, bahkan terdapat hanyaduakata dalam
satularik.
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2.4.2 Gaya Bahasa Prasasti Plumpungan

Menurut Keraf, adabeberapajenisgaya  5)
bahasa, berdasarkan analisis dari segi non
bahasadan dari segi bahasa

a.  Dari segi non-bahasaterdapat tujuhjenis
gayabahasa, yang dipaparkan sebagai
berikut.

1) Gaya bahasa berdasarkan pengarang.
Sesual dengan identitas pengarang yang
masing-masing memiliki ciri khasdalam
karyanya. Pengarang yang kuat dapat  6)
membentuk sebuah aliran karyasastra,
karenamempengaruhi masyarakat sgja
mannya. Dalamkajian ini dibahasgaya
seorang citral okaanonimusyang dapat
mewakili sebagian besar penggarap
naskah padawaktu belasan abadyang 7)
lau.

2) Gayabahasaberdasarkan masa. Sesuai
dengan ciri-ciri tertentu yang muncul
dalam suatu kurunwaktu tertentu. Dalam
kajianini terdapat gayasastrakuno, atau
lebih tepat dokumen resmi kuno yang
susunannya sangat berbeda dari
dokumery pengumumanresmi padamasa
sekarang (sebagai contoh terdapat papan
yang beris pengumumanresmi mengena
pelindungan situskepurbakal aan secara
hukum di halaman 102).

3) Gayabahasaberdasarkan medium. Me-
dium merupakan bahasa dalam arti  b.
komunikas . Setigp bahasamemiliki corak
tersendiri karenagiruktur dangtues sosd 1)
pemakainya Dalam naskah Plumpungan
digunakan gaya Jawa Kuna. Kergjaan
dinasti Sailendra memakai kata-kata
pinjaman dari bahasa Indiasebagai pe-
lengkap nuansareligiusnya

4) Gayabahasaberdasarkan subjek. Gaya
sebagai suatu karangan dipengaruhi
subjek sebagai pokok pembicaraan.
Berdasarkan subjek, dalam naskah
tersebut digunakan gayasastrafilsafat.
Subjek naskah Plumpungan adalah
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penetapan daerah perdikan.
Gayabahasaberdasarkan tempat. Lokas
geografis mempengaruhi gaya, karena
ciri-ciri daerah mempengaruhi ekspres
bahasa pengarang. Dalam kajian ini
terdapat gayaJawaKunadi daerah Jawa
Tengah, yakni Trigramyama (Salatiga)
padawaktu kergjaan dinasti Sailendra
yang dapat dilihat dari ekspresi-ekspresi
khas agama Hindu dan susunan kalimat
yang puitis.

Gayabahasaberdasarkan hadirin. Gaya
seorang pengarang dipengaruhi jenis
pembacanya. Dalam naskah Plum-
pungan terdapat gayaresmi yang ditulis
untuk masyarakat umum dengan tujuan
menyampaikan pesan kergjaan.
Gayabahasa berdasarkan tujuan. Gaya
ini memiliki maksud yangingin disam-
paikan pengarang yang bertujuan menga
rahkan perilaku masyarakat tertentu,
bersifat persuasif dan naratif. Tujuan
penulisan prasasti plumpung addahmem-
beritahu rakyat mengena kemudahan
yang diberi rgja dalam bentuk bebas
pajak, dan juga menunjukkan kepada
rakyat bahwaumat yang taat terhadap
agamadan memeliharacandi mendapat
kemudahan dalam hidup duniawi dan
rohani.

Dari segi bahasa, terdapat empat jenis
gayabahasa

Gayabahasa berdasarkan pilihan kata.
Pengarang memilih gayabahasaresmi

dalam dituas resmi menempatkan sebuah
daerah sebagai daerah perdikan, dengan
menggunakan kata-kata ' tingkat tinggi’

yang resmi. Gayabahasaresmi ini men-
cakup banyak konstruksi yang dapat
digunekandaamstuas seremonia. Akan
tetapi gayaini dicampurkan dengangaya
bahasatidak resmi yangjugadipergunakan
dalam bahasa standar, tetapi dalam
kesempatan yang tidak atau tidak * begitu’
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2)

3

4)

formal sebagai gayabahasayang umum
dan normal bagi kaumterpelgar.

Gaya bahasa berdasarkan nada. Nada,
pilihankata, dan struktur kalimat berjalan
seiring dan sangat penting karenasaling
mempengaruhi sertadapat membentuk
style yang khas. Pengarang resmi naskah
Plumpungan menggunakan bahasamulia
dan bertenagadengan tujuan menggerak-
kan emosi setiap pendengar atau pem-
baca. Gayabahasaini bertenagadan pe-
nuhvitditasyang halus, namun secaraaktif
meyakinkan pembaca atau pendengar
akan kemuliaantujuan yang disampaikan.
Gaya bahasa berdasarkan struktur
kadimat. Kaimat-kaimat yang digunakan
dalam naskah Plumpungan bersifat
periodik karenabagian yang terpenting
atau gagasan yang ingin diucapkan
diletakkan pada akhir kalimat. Dari
kalimat yang bersifat periodik diturun-
kan gaya bahasa klimaks, yaitu gaya
bahasa yang mengandung urutan-
urutan pikiran yang setiap kali sema-
kin mengingkat kepentingannya dari
gagasan-gagasan sebelumnya (Keraf,
1982:124).

Gaya bahasa berdasarkan langsung
tidaknya makna. Seorang pengarang
dapat memilih kata-kata yang akan
digunakan dalam karyasastranyadengan
makna denotatif atau konotatif. Gaya
bahasa berdasarkan maknadapat diukur
dari langsung tidaknya makna, yaitu
apakah kata-kata yang dimanfaatkan
masih bersifat “polos’ atau ada pe-
nyimpangan tertentu. Oleh karenabahasa
sadtratidak mungkin bersifat polos, yaitu
acuannyapasti tidak mempertahankan
maknadasar secaramutlak, makatentu
akan terjadi perubahan makna. Makna
tersebut depat bersifat konotatif atautelah
menyimpang jauh dari makna deno-
tatifnya Gayabahasaini biasanyadisebut
figure of speech atau trope (pemba-
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likan/penyimpangan). Trope memiliki
berbagai-bagai fungs yaitu memperkuat,
menjelaskan, menghidupkan objek mati,
menimbulkantawa, mensimulas asoSas
atau biasa dipergunakan hanyasebagai
hiasan. Keduaistilah ini merupakan pe-
nyimpangan bahasabiasasecaraeva uatif
atau emotif dalam gjaan, pembentukan
kata, konstruksi karya, atau aplikasi

idtilah-igtilah tertentu dengan tujuan ke e-

lasan, penekanan, hiasan atau efek-efek

lainnya. Gayabahasatrope dibagi dua,
yakni gaya bahasa retoris dan gaya
bahasakiasan.

a) Gaya bahasa retoris merupakan
penyimpangan dari konstruksi
biasa untuk mencapai efek ter-
tentu (Keraf 1996: 129). Pengarang
mempergunakan bahasasecarabaik
dan efektif, dengan memanfaatkan
beberapa macam gaya bahasa
retoris. Dalam Naskah Plum-
pungan. Terdapat kedua bentuk
dasar eufoni, yaitu aliterasi dan
asonansi. Aliterasi, yaitu gaya
bahasayang berwujud perulangan
konsonan yang sama, misalnya,
dalam kutipan berikut terdapat
konsonan/ bunyi sengau /m/ dan
bunyi liquida/k/ berulang-ulang: //
Dari beliau, demi agama untuk
kebaktian kepada yang Maha-
tinggi, telah menganugerahkan
sebidang tanah atau taman, agar
memberikan kebahagiaan kepada
merekall.

Selainditeras, terdapat asonansi,
yaitu gaya bahasa yang berwujud
perulangan bunyi vokal yang
sama (Keraf 1996: 130), atau
kombinas voka dalam mengunakan
katadenganvokal /al, /u/,/dl, /il dan
/el berturut-turut pada: //Dari
beliau, demi agama untuk kebak-
tian kepada yang Mahatinggi,
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telah menganugerahkan sebi-
dang tanah atau taman, agar
memberikan kebahagiaan kepa-
da merekall.

Anastrof atau inversi ditemukan
dalam bait ke-4, yaitu//ditetapkan
dengan tulisan aksara atau pra-
sasti yang ditulis menggunakan
ujung mempelam dari beliau yang
bernama Bhanu// .

b) Gaya bahasa kiasan merupakan
penyimpangan yang lebih jauh dari
gayabahasaretoris, khususnyada-
lam bidang makna. Gaya bahasa
kiasan dibentuk atas dasar per-
bandingan atau persamaan, yaitu
pencarianciri-ciri yang mewujudkan
kesamaan antarakeduahal tertentu.
Terdapat dua pengertian perban-
dingan, yaituyang bersfat polosatau
langsung dan yang termasuk gaya
bahasakiasan. Kiasan atau tidaknya
suatu perbandingan ditentukan oleh
tigahal terpenting, yaitu kelaskedua
hal itu, tingkat kesamaan atau per-
bedaannya serta konteks di mana
ciri-ciri keduaha itudijumpai. Per-
bandingan itu merupakan bahasa
kiasan apabila tidak ada kesa-
maan.

Bahasakiasan berkembang dari analogi.
Andogi diartikan sebagai propord, tetapi hanya
mewuj udkan hubungan kuantitetif. Mulal dari
garan Aristoteles sampai sekarang terdapat
analogi kualitatif dan kuantitatif. Metafora
merupakan contohdari andogi kuditatif. Makna
istilah analogi sangat |uas dan muncul dalam
bermacam-macam gaya bahasa kiasan yang
salah satunya terdapat dalam naskah Plum-
pungan. Personifikasi/ Prospolia adalah
suatu bentuk bahasakiasan yang melukiskan
benda-bendamati seolah-olah memiliki sifat
kemanusiaan. Dalam Prasasti Plumungan
terdapat dalam kalimat petama, yakni / Tahun

Saka telah berjalan 672/4/31 (24 Juli 760
M) pada hari Jumat/ tengah hari//.

3. SIMPULAN

Wacana Prasasti Plumpungan berupa
wacana tulis berbahasa Jawa Kuna ragam
baku yang berupa monolog. Secara tipe
wacana, wacanaPrasasti Plumpungan berupa
kombinasi wacana narasi, deskripsi dan
argumentad.

Secaragramatikal, wacanaPlumpungan
memperlihatkan aspek pengacuan personadan
demongtratif, penyulihan nominga, eipsisdan
konjungs waktu, tujuan, pilihan, aditif, datif,
genitif, dan penjelasan. Secaraleksika, dalam
kajian wacanaini ditemukan aspek repetisi
epizeuksisdan anafora, S nonimi katadengan
frasa antonimi hierarki, kolokas danevivaens.

Konteks dan inferensi menunjukkan
bahwawacanaini terjadi dalam |lokasi desa
Hampra, pada tahun 780M. Adapun para
pelibat wacana, yaitu penulisnaskah, penyam-
pal pesanyang adli, dan penerimapesan yang
jamak, yaiturakyat. Konteks sgjarah menun-
jukkan akhir kejayaan kergjaan JawaTengah
danawa mulakergjaan Dinasti Sailendradan
adanyamigras masal ke JawaTimur karena
masalah sistem pajak di kergaan Jawa
Tengah. Sementarakonteks sosial menunjuk-
kan bahwa penyampai pesan berstatus sosial
lebihtinggi daripadapenerimapesan.

Secaradtilistika, pengarang memakai jenis
huruf Jawa K una, yaitu menggunakan huruf
piktografik, kalimat-kalimat sering dipenggal
sehingga wujudnya hanya beberapa baris.
Naskah Plumpungan terdiri dari bait-bait yang
jumlahlariknyatidak tetep, ditulisdengangaya
sastrakuno, atau |ebih tepat dokumen resmi
kuno, memakai gaya Jawa Kuna (kergjaan
dinasti Sailendra) dengan memakai kata-kata
pinjaman dari bahasa India. Selain itu,
dimanfastkan gayasastrafilsafat, yang secara
geografisberupagayaJawaKunadi daerah
JawaTengah, yakni Trigramyama, dan gaya
resmi yang ditulisuntuk mesyarakat umumyang
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bersifat persuasif dan naratif, atau lebihtepat  digunakan dalam naskah Plumpungan bersifat
gayabahasaresmi ddlam Situas resmi dicam-  periodik. Bahasayang terdapat dalam naskah
purkan dengan gaya bahasa tidak resmi. prasasti Plumpungan digunakan secarabaik
Pengarang menggunakan bahasamuliadan  dan efektif, dengan memanfaatkan beberapa
bertenagadengantujuan mengegrakkanemos  macam gaya bahasaretoris dan satu bentuk
setiap pembaca. Kalimat-kalimat yang gayabahasakiasan.
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